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1. PENDAHULUAN

Katekis adalah pribadi yang dipanggil untuk
mewartakan Injil dan mengajarkan iman Katolik kepada umat,
baik di lingkungan sekolah maupun paroki. Peran katekis
sangat penting dalam membentuk pemahaman iman dan moral
umat, terutama anak-anak dan remaja.

Katekis volunter adalah mereka yang secara sukarela
melayani dalam karya pastoral, tanpa menerima imbalan tetap,
tetapi dengan komitmen penuh untuk mengajar dan
mendampingi umat. Mereka sering kali bekerja di daerah
terpencil, menghadapi keterbatasan fasilitas, akses transportasi
yang sulit, dan kurangnya sumber daya pendukung.

Di Maluku dan Maluku Utara, banyak komunitas Katolik
tersebar di pulau-pulau kecil yang sulit dijangkau. Katekis
volunter di wilayah ini memiliki tantangan unik:

e Beberapa desa hanya bisa dijangkau dengan perahu atau
melalui perjalanan panjang melintasi hutan.

e Kurangnya buku, alat bantu pengajaran, dan media
elektronik untuk mendukung pendidikan agama.

e Adanya keberagaman agama dan tradisi lokal yang
memerlukan pendekatan pastoral yang bijaksana.

e Dalam banyak kasus, katekis adalah satu-satunya
pengajar agama Katolik di daerah tersebut, karena
jumlah imam dan biarawan yang terbatas.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, katekis
volunter tetap menjadi pilar penting dalam mempertahankan
dan mengembangkan iman Katolik di komunitas-komunitas ini.
Mereka tidak hanya mengajar agama, tetapi juga menjadi
pendamping bagi anak-anak dan umat dalam berbagai aspek
kehidupan.

Panduan ini bertujuan untuk memberikan pedoman
kerja dan sistem penilaian kinerja bagi katekis volunter yang
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bertugas dalam karya pastoral di sekolah dan paroki. Katekis
berperan dalam:

e Mengajar iman Katolik, baik dalam bentuk katekese
formal maupun informal.

e Melatih literasi dasar (membaca dan berhitung),
terutama bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan
akses pendidikan.

e Membina umat dalam kehidupan rohani, termasuk
memimpin ibadat dan kegiatan pastoral lainnya.

2. PERAN DAN TANGGUNG JAWAB KATEKIS

Peran seorang katekis mencerminkan panggilan untuk
mewartakan iman dan membimbing umat dalam pemahaman
yang lebih dalam tentang ajaran Gereja. Dalam kesehariannya,
tanggung jawab ini dapat diwujudkan dalam dua bentuk utama.
Di satu sisi, ada dari antara mereka yang mengabdikan diri
dalam dunia pendidikan, mengajar di sekolah-sekolah Katolik
atau institusi umum yang membutuhkan tenaga pendidik
agama Katolik. Dengan keahlian dan dedikasi, mereka
membantu membentuk karakter serta menanamkan nilai-nilai
Kristiani kepada generasi muda.

Di sisi lain, ada pula mereka yang dengan penuh kasih
dan pengabdian melayani secara sukarela di komunitas
gerejawi. Mereka aktif dalam pengajaran iman di paroki,
mempersiapkan umat untuk menerima sakramen, serta
mendukung berbagai kegiatan pastoral yang bertujuan
memperkuat kehidupan rohani umat. Pengabdian ini menjadi
wujud nyata dari semangat pelayanan yang tidak hanya berbasis
pada pengajaran, tetapi juga pada teladan hidup yang
mencerminkan kasih dan belas kasih Kristus.



2. A. Tugas Katekis Formal di Sekolah

Dalam tugasnya, seorang katekis bukan hanya seorang

pengajar, tetapi juga pembimbing rohani yang berperan dalam
membentuk iman dan karakter peserta didik. Mereka tidak
sekadar menyampaikan materi, melainkan juga menanamkan
nilai-nilai Kristiani yang dapat menjadi landasan moral dalam
kehidupan siswa. Dengan tanggung jawab yang luas, ada
beberapa aspek penting yang menjadi fokus dalam karya
pelayanan seorang katekis di dunia pendidikan.

1)

2)

Mengajar agama Katolik sesuai dengan kurikulum

nasional dan keuskupan

Sebagai tenaga pendidik, seorang katekis harus

mengacu pada standar kurikulum yang telah ditetapkan,

baik oleh pemerintah maupun keuskupan. Ini

memastikan bahwa pengajaran agama Katolik tidak

hanya memenuhi ketentuan akademik tetapi juga

selaras dengan ajaran Gereja.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan
silabus dan kurikulum yang ditetapkan.

e Menggunakan buku ajar resmi yang telah
direkomendasikan oleh keuskupan dan pemerintah.

e Memadukan ajaran iman Katolik dengan pendekatan
pedagogis yang menarik, seperti diskusi interaktif
dan penggunaan media digital.

e Menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai
dengan jenjang pendidikan siswa.

Membantu pengembangan karakter siswa melalui

pendidikan iman dan moral

Lebih dari sekadar memberikan wawasan teologis,

katekis memiliki peran penting dalam membentuk

karakter siswa. Dengan pendekatan yang berbasis pada

nilai-nilai Kristiani, mereka membantu peserta didik
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3)

untuk bertumbuh dalam sikap yang berakar pada kasih,

kejujuran, dan tanggung jawab.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Memberikan contoh nyata bagaimana nilai-nilai
Kristiani diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

e Mendorong siswa untuk menerapkan sikap kasih,
kejujuran, dan tanggung jawab dalam kehidupan
sekolah dan keluarga.

e Mengajak siswa untuk terlibat dalam proyek sosial,
seperti kunjungan ke panti asuhan atau kegiatan
bakti sosial.

e Menyediakan refleksi harian atau mingguan yang
membantu siswa menginternalisasi ajaran moral.

Mengintegrasikan  nilai-nilai  Kristiani  dalam

pelajaran dan lingkungan sekolah

Pendidikan agama tidak hanya terbatas pada ruang

kelas. Katekis diharapkan mampu menjadikan nilai-

nilai Kristiani sebagai dasar dalam berbagai aspek
kehidupan sekolah, termasuk dalam interaksi sosial,

kebijakan sekolah, dan pendekatan pembelajaran di

berbagai mata pelajaran.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Menggunakan kisah-kisah Kitab Suci sebagai
referensi dalam mengajarkan nilai kehidupan.

e Mendorong budaya disiplin, saling menghormati,
dan kepedulian di lingkungan sekolah.

e Mengajak siswa untuk terlibat dalam aksi nyata
seperti program kebersihan sekolah atau penghijauan
sebagai bentuk kepedulian terhadap ciptaan Tuhan.

e Menyusun kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis
nilai-nilai Kristiani, seperti kelompok doa atau
komunitas pelayanan sosial.
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4) Mengadakan bimbingan rohani bagi siswa, baik dalam

kelompok maupun secara individu
Setiap siswa memiliki pergumulan dan kebutuhan
spiritual yang unik. Oleh karena itu, seorang katekis
harus siap memberikan pendampingan, baik melalui
sesi bimbingan kelompok maupun secara individu, agar
siswa dapat lebih memahami dan menghayati imannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Menyelenggarakan sesi bimbingan rohani mingguan
untuk membahas tantangan hidup dalam perspektif
iman.

e Membuka kesempatan bagi siswa  untuk
berkonsultasi secara pribadi mengenai pergumulan
rohani mereka.

e Menyelenggarakan rekoleksi atau retret sebagai
sarana refleksi spiritual bagi siswa.

e Membantu siswa dalam membangun kebiasaan doa
pribadi dan merenungkan firman Tuhan.

5) Berkolaborasi dengan guru lain dalam pembentukan
karakter Kristiani di sekolah

Pendidikan iman tidak bisa berjalan sendiri. Katekis

perlu bekerja sama dengan guru-guru lain untuk

memastikan bahwa pembentukan karakter Kristiani
menjadi bagian integral dari seluruh proses pendidikan

di sekolah. Sinergi ini membantu menciptakan

lingkungan belajar yang selaras dengan nilai-nilai Injili.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Mengadakan pertemuan rutin dengan para guru
untuk membahas pendekatan pembentukan karakter
di sekolah.

e Bekerja sama dalam menyusun kebijakan sekolah
yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani.
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e Mengajak guru-guru lain untuk berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan, seperti misa sekolah atau
kegiatan doa bersama.

e Mendorong penerapan budaya saling menghargai
dan gotong royong dalam kehidupan sekolah.

6) Mengorganisir perayaan liturgi dan doa bersama di

7)

sekolah
Kehidupan rohani siswa perlu diperkaya melalui
pengalaman nyata dalam perayaan liturgi dan doa
bersama. Katekis berperan dalam menyusun dan
mengoordinasikan kegiatan ini agar dapat menjadi
sarana yang membangun relasi siswa dengan Tuhan
serta memperkuat kebersamaan dalam iman.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Menyusun jadwal misa sekolah secara berkala,
seperti misa awal bulan atau perayaan hari raya
Gereja.

e Mengadakan doa pagi sebelum kegiatan belajar
dimulai dan doa siang sebelum makan.

e Melibatkan siswa dalam liturgi, seperti menjadi
lektor, pemazmur, atau petugas koor.

e Menyelenggarakan ibadat khusus pada masa-masa
liturgi tertentu, seperti Jalan Salib saat Prapaskah
atau Doa Rosario di bulan Maria.

Mengevaluasi perkembangan iman siswa melalui

berbagai metode penilaian

Selain mengajarkan dan membimbing, seorang katekis

juga bertanggung jawab dalam menilai sejauh mana

siswa memahami dan menginternalisasi ajaran iman.

Evaluasi ini tidak hanya dilakukan melalui ujian tertulis,

tetapi juga melalui observasi, diskusi, dan keterlibatan

siswa dalam kegiatan keagamaan.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

9



e Menggunakan tugas refleksi atau jurnal rohani
sebagai alat untuk menilai pemahaman iman siswa.

e Mengadakan diskusi kelompok tentang nilai-nilai
Kristiani dan bagaimana siswa menghayatinya dalam
kehidupan sehari-hari.

e Menyusun kuis atau ujian yang tidak hanya menilai
pengetahuan teologis tetapi juga pemahaman praktis
tentang ajaran Gereja.

e Melakukan observasi terhadap keterlibatan siswa
dalam kegiatan rohani dan sosial sebagai indikator
pertumbuhan iman mereka.

Dengan menjalankan tugas-tugas ini, seorang katekis
tidak hanya berperan sebagai pendidik tetapi juga sebagai
pendamping iman yang membantu siswa menemukan makna
dalam ajaran Kristus serta mengaplikasikannya dalam
kehidupan mereka.

2.B. Tugas Katekis Volunter di Paroki
Dalam kehidupan menggereja, seorang katekis memiliki
peran yang lebih luas daripada sekadar mengajar di sekolah.
Mereka juga terlibat aktif dalam pembinaan iman umat di
lingkungan paroki. Melalui berbagai kegiatan, katekis menjadi
jembatan yang menghubungkan umat dengan ajaran Kristus
serta membantu mereka bertumbuh dalam kehidupan rohani.
Berikut adalah beberapa tugas utama yang dijalankan oleh
seorang katekis dalam pelayanan pastoral dan contoh tindakan
nyata yang dapat dilakukan.
1) Menyelenggarakan kursus dasar membaca dan
berhitung bagi anak-anak yang membutuhkan
Di beberapa daerah, masih banyak anak-anak yang
belum mendapatkan pendidikan yang layak. Katekis
dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup
mereka dengan menyediakan pembelajaran dasar.
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3)

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Mengadakan kelas membaca dan berhitung gratis
bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu.

e Menggunakan metode belajar yang menyenangkan
agar anak-anak lebih mudah memahami materi.

e Mengajak relawan dari umat paroki untuk membantu
mengajar.

e Menyediakan buku dan alat tulis bagi anak-anak yang
membutuhkan agar mereka lebih termotivasi dalam
belajar.

Mengajar Katekese Umat untuk anak-anak, remaja,

dan dewasa

Katekese bukan hanya untuk anak-anak, tetapi juga bagi

remaja dan orang dewasa yang ingin mendalami iman

Katolik. Pembelajaran ini bertujuan untuk menanamkan

pemahaman yang kuat tentang ajaran Gereja dan

membimbing umat dalam kehidupan rohani mereka.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Mengadakan kelas katekese mingguan di paroki
untuk berbagai kelompok usia.

e Menggunakan metode yang sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta, seperti permainan untuk anak-
anak, diskusi bagi remaja, dan refleksi bagi orang
dewasa.

e Memanfaatkan teknologi dan media digital dalam
mengajarkan iman, seperti video atau aplikasi Kitab
Suci.

e Melibatkan umat dalam kegiatan interaktif seperti
drama Alkitab atau peragaan kisah-kisah suci.

Mempersiapkan umat untuk sakramen (Baptis,

Komuni Pertama, Krisma, dan Pernikahan)

Sakramen merupakan momen penting dalam kehidupan

iman seorang Katolik. Katekis berperan dalam
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membimbing umat agar memahami makna sakramen

dan siap secara spiritual serta moral untuk

menerimanya.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e  Menyelenggarakan kelas persiapan bagi calon
baptisan, anak-anak yang akan menerima Komuni
Pertama, remaja yang akan menerima Krisma, serta
pasangan yang akan menikah.

e Memberikan  pendampingan  rohani  untuk
membantu umat memahami komitmen yang
mereka buat dalam menerima sakramen.

e Menyelenggarakan retret atau rekoleksi bagi para
peserta sebagai bagian dari persiapan sakramen.

e Bekerja sama dengan pastor dalam memastikan
umat memenuhi syarat yang diperlukan sebelum
menerima sakramen.

4) Memimpin ibadah dan doa bersama (Ibadat Sabda,

5)

doa Rosario, Jalan Salib, dll.)

Dalam situasi tertentu, terutama di daerah yang

kekurangan imam, katekis dapat memimpin ibadat dan

doa bersama untuk membantu umat tetap hidup dalam

kebiasaan rohani.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Memimpin Ibadat Sabda ketika pastor tidak dapat
hadir.

e  Mengorganisir doa Rosario bersama di bulan Maria
dan bulan Rosario.

e  Menyelenggarakan doa Jalan Salib selama masa
Prapaskah.

e Mendorong umat untuk terlibat dalam doa bersama
di lingkungan atau komunitas basis gerejawi.

Mendampingi anak-anak SEKAMI dalam kegiatan

doa, aksi sosial, dan pembinaan iman
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6)

SEKAMI (Serikat Kepausan Anak dan Remaja Misioner)
bertujuan untuk membentuk anak-anak menjadi
misionaris kecil yang peduli terhadap sesama dan aktif
dalam kehidupan iman. Katekis memiliki peran penting
dalam membimbing mereka.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e  Mengajarkan doa-doa dasar dan membantu anak-
anak memahami peran mereka sebagai misionaris
kecil.

e Menyelenggarakan aksi sosial, seperti
penggalangan dana untuk anak-anak yang
membutuhkan atau kunjungan ke panti asuhan.

e Mengadakan kegiatan kreatif seperti drama rohani,
lomba baca Alkitab, atau permainan edukatif
berbasis iman.

e  Memfasilitasi pertemuan rutin untuk membangun
kebersamaan dan semangat pelayanan di antara
anggota SEKAMI.

Membantu dalam kegiatan sosial gereja (kunjungan

orang sakit, pendampingan keluarga miskin, dIl.)

Karya sosial adalah bagian dari perwujudan kasih

Kristus kepada sesama. Katekis turut serta dalam aksi

nyata untuk membantu mereka yang membutuhkan,

baik secara materi maupun spiritual.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Mengunjungi umat yang sakit untuk memberikan doa
dan penghiburan.

e Menyediakan bantuan makanan atau kebutuhan
dasar bagi keluarga yang mengalami kesulitan
ekonomi.

e Membantu dalam program pemberdayaan ekonomi
bagi umat yang kurang mampu.
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e Mengajak umat untuk berpartisipasi dalam aksi
sosial, seperti penggalangan dana atau kegiatan
gotong royong.

7)  Berkoordinasi dengan pastor paroki dalam merancang
program pastoral

Katekis bekerja tidak sendiri, tetapi dalam koordinasi

dengan pastor paroki untuk memastikan bahwa semua

kegiatan pastoral berjalan dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan umat.

Bentuk kegiatan sebagai berikut:

e Mengadakan pertemuan rutin dengan pastor untuk
mengevaluasi dan merancang program katekese dan
pastoral.

e Menyusun jadwal kegiatan gereja, seperti misa
khusus, rekoleksi, atau kegiatan pembinaan iman.

e Berkomunikasi dengan kelompok-kelompok
kategorial dalam paroki untuk membangun kerja
sama dalam pelayanan.

e Mengusulkan inisiatif baru untuk meningkatkan
kehidupan rohani umat, seperti pendirian komunitas
doa atau pelatihan bagi pengurus lingkungan.

Dengan menjalankan tugas-tugas ini, seorang katekis

tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga pembimbing dan
pelayan umat yang membantu Gereja dalam mewujudkan misi
evangelisasi serta pelayanan kepada sesama.

3. METODE DAN PENDEKATAN PENGAJARAN

Dalam menjalankan tugas sebagai seorang katekis dan
pendidik, penting untuk memahami bahwa setiap individu
memiliki cara belajar dan kebutuhan spiritual yang berbeda.
Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan haruslah
bervariasi dan disesuaikan dengan kondisi serta karakter
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peserta didik maupun umat yang dilayani. Berikut ini adalah
beberapa metode dan pendekatan yang dapat diterapkan dalam
bidang pendidikan, katekese, dan pastoral.

3.A. Metode Pendidikan

Dalam mengajarkan keterampilan dasar seperti

membaca dan berhitung, seorang pendidik perlu menggunakan
metode yang efektif agar peserta didik dapat memahami dan
menginternalisasi materi dengan baik.

1)

2)

3)

Pendekatan Ceramah. Metode ini berguna dalam
memberikan  penjelasan yang sistematis dan
menyeluruh. Dengan menjelaskan konsep dasar secara
langsung, siswa dapat memperoleh pemahaman awal
yang kuat sebelum melanjutkan ke tahap aplikasi.
Namun, agar tidak membosankan, ceramah harus
disampaikan dengan cara yang menarik, menggunakan
ilustrasi dan contoh konkret yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Diskusi Kelompok. Mengajak siswa untuk berinteraksi
melalui diskusi membantu mereka mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam. Dalam diskusi, siswa bisa
bertanya, berbagi pengalaman, dan menyelesaikan
masalah bersama. Misalnya, dalam belajar berhitung,
mereka bisa diberikan skenario kehidupan nyata seperti
menghitung uang kembalian atau membagi barang
secara adil.

Praktik Interaktif. Untuk memastikan pemahaman
yang lebih kuat, penting bagi siswa untuk
mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari. Dalam
belajar membaca, metode fonik (phonics) bisa
digunakan untuk membantu siswa memahami
hubungan antara huruf dan suara. Sedangkan dalam
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berhitung, alat peraga seperti sempoa atau blok angka
dapat membantu siswa memahami konsep matematika
secara konkret.

Dengan kombinasi ketiga metode ini, proses belajar

menjadi lebih efektif dan menyenangkan, sehingga siswa tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

3.B. Metode Katekese

Katekese bukan hanya tentang menyampaikan ajaran iman,
tetapi juga menanamkan pengalaman spiritual yang mendalam
bagi umat. Oleh karena itu, metode yang digunakan haruslah
dinamis dan relevan dengan perkembangan zaman.

1)

2)

Menggunakan Metode Storytelling dan Simbolisme
Liturgi. Cerita memiliki kekuatan untuk menarik
perhatian dan membantu umat memahami konsep iman
dengan lebih baik. Misalnya, dalam mengajarkan
tentang kasih Tuhan, katekis dapat menggunakan
perumpamaan tentang Anak yang Hilang (Lukas 15:11-
32). Simbolisme liturgi juga dapat membantu dalam
katekese, seperti menjelaskan makna air dalam
pembaptisan sebagai tanda penyucian dan kehidupan
baru dalam Kristus.

Pendekatan Partisipatif. Diskusi dan Role-Playing:
Memberikan  kesempatan  bagi umat  untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran iman dapat
membuat pengalaman mereka lebih mendalam. Diskusi
kelompok memungkinkan mereka berbagi pengalaman
rohani dan menghubungkan ajaran Gereja dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, teknik role-
playing (bermain peran) dapat membantu mereka
memahami bagaimana menerapkan nilai-nilai Kristiani
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dalam situasi konkret, seperti menanggapi konflik
dengan kasih dan pengampunan.

3) Memanfaatkan Teknologi dan Media Modern. Di era
digital, katekis dapat memanfaatkan berbagai media
untuk menyampaikan ajaran iman. Video animasi
tentang kisah-kisah Alkitab, aplikasi Alkitab interaktif,
serta podcast rohani dapat digunakan untuk
menjangkau umat dengan cara yang lebih menarik dan
relevan, terutama bagi kaum muda. Selain itu,
penggunaan media sosial dapat menjadi sarana efektif
untuk berbagi refleksi, doa, dan diskusi tentang iman.

Dengan pendekatan ini, katekese tidak hanya menjadi
sesi pembelajaran, tetapi juga pengalaman transformatif yang
membawa umat semakin dekat dengan Tuhan.

3.C. Pendekatan Pastoral

Pelayanan pastoral bukan hanya tentang memberikan
bimbingan rohani, tetapi juga tentang membangun hubungan
yang penuh kasih dan keterbukaan dengan umat.

1) Mengutamakan Kesabaran dan Kasth dalam
Mendampingi Umat. Setiap individu memiliki
perjalanan iman yang unik. Ada yang memiliki
pemahaman yang kuat, sementara yang lain masih
mencari makna dalam hidup rohani mereka. Oleh
karena itu, seorang katekis harus bersabar dalam
mendampingi umat, tidak menghakimi, tetapi dengan
penuh kasih membimbing mereka untuk semakin
memahami iman mereka. Misalnya, dalam menangani
umat yang memiliki banyak pertanyaan atau keraguan
tentang ajaran Gereja, katekis harus mendengarkan
dengan empati dan memberikan penjelasan dengan

lemah lembut.
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2)

3)

Menciptakan Suasana Belajar yang Inklusif dan
Inspiratif. Setiap orang, tanpa memandang usia, latar
belakang, atau tingkat pendidikan, harus merasa
diterima dalam komunitas gereja. Dalam mengajar atau
membimbing umat, penting untuk menciptakan
suasana yang nyaman dan tidak mengintimidasi. Salah
satu caranya adalah dengan memberikan kesempatan
bagi semua peserta untuk berkontribusi dalam diskusi
dan tidak mendominasi pembicaraan hanya dengan
teori.

Menyesuaikan Metode Pendekatan dengan Kebutuhan
Umat. Setiap kelompok umat memiliki kebutuhan yang
berbeda. Anak-anak memerlukan metode yang lebih
visual dan interaktif, remaja membutuhkan pendekatan
yang relevan dengan tantangan mereka, sementara
orang dewasa mungkin lebih membutuhkan refleksi
mendalam dan bimbingan dalam menghadapi
kehidupan. Seorang katekis yang baik harus mampu
membaca situasi ini dan menyesuaikan metode
pendekatan agar pelayanan yang diberikan benar-benar
bermanfaat bagi umat.

Pendidikan, katekese, dan pastoral merupakan tiga

aspek utama dalam pelayanan seorang katekis. Melalui metode
pendidikan yang efektif, katekese yang interaktif, serta
pendekatan pastoral yang penuh kasih, seorang katekis dapat
memberikan dampak besar bagi perkembangan iman umat.
Dengan menyesuaikan metode dan pendekatan dengan
kebutuhan zaman, katekis dapat memastikan bahwa ajaran
Gereja tetap relevan dan dapat diterima dengan baik oleh semua
kalangan. Pada akhirnya, tujuan utama dari semua upaya ini
adalah membantu umat semakin mengenal, mencintai, dan
menghidupi iman mereka dalam keseharian.

18



4. STANDAR PENILAIAN KINERJA
4.A. Kriteria Penilaian Katekis di Sekolah

Seorang katekis yang bertugas di sekolah memiliki
tanggung jawab besar dalam membentuk karakter dan iman
siswa. Oleh karena itu, penilaian terhadap kinerjanya harus
dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek yang
berkontribusi pada efektivitas pengajaran dan dampak spiritual
yang diberikan. Berikut adalah kriteria penilaian yang
digunakan untuk mengevaluasi seorang katekis di lingkungan
sekolah beserta penjelasannya.

1) Kualitas Pengajaran: Menentukan Keberhasilan
dalam Mendidik. Seorang katekis harus memiliki
metode pengajaran yang efektif agar ajaran iman dapat
dipahami dengan baik oleh siswa. Beberapa aspek yang
dinilai dalam kualitas pengajaran meliputi:

e Metode yang Digunakan: Seberapa efektif katekis
dalam  menyampaikan  materi? Apakah ia
menggunakan variasi metode seperti ceramah,
diskusi, storytelling, atau role-playing untuk
membantu siswa memahami ajaran Gereja?

o Kreativitas dalam Mengajar: Apakah katekis mampu
membuat pembelajaran menjadi menarik dan tidak
membosankan? Kreativitas dalam penggunaan media
pembelajaran, seperti video, lagu rohani, atau
permainan edukatif, dapat membuat siswa lebih
mudah memahami materi.

e Pemahaman Materi: Apakah katekis memiliki
pemahaman yang mendalam tentang ajaran Gereja
dan mampu menjelaskannya dengan jelas kepada
siswa? Seorang katekis harus menguasai doktrin

19



2)

3)

Katolik serta mampu mengaitkannya dengan
kehidupan nyata siswa.

Keterampilan Komunikasi dan Interaksi dengan

Siswa. Katekis tidak hanya bertugas untuk

menyampaikan materi, tetapi juga membangun

hubungan yang baik dengan siswa agar mereka merasa
nyaman dalam belajar. Beberapa hal yang dinilai dalam
keterampilan komunikasi dan interaksi meliputi:

e Kemampuan Berkomunikasi Secara Jelas dan
Inspiratif:  Seorang  katekis harus mampu
menjelaskan konsep iman dengan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa, tanpa kehilangan
kedalaman ajarannya.

e Membangun Hubungan yang Positif dengan Siswa:
Apakah katekis bisa mendekati siswa dengan cara
yang ramah dan mendukung? Seorang katekis yang
baik tidak hanya mengajar, tetapi juga menjadi
pembimbing dan teman bagi siswa dalam perjalanan
iman mereka.

e Mendorong Partisipasi Siswa: Apakah katekis
mampu mengajak siswa untuk aktif dalam diskusi
dan kegiatan rohani di kelas? Pembelajaran yang
melibatkan interaksi dua arah akan lebih efektif
dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani.

Integrasi Nilai-Nilai Kristiani dalam Pendidikan

Selain mengajarkan agama Katolik, katekis juga

bertanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai

Kristiani dalam kehidupan siswa sehari-hari. Kriteria

yang dinilai dalam aspek ini antara lain:

e Menjadikan Nilai Kristiani sebagai Prinsip dalam
Mengajar. Seorang katekis harus menunjukkan sikap
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kasih, keadilan, dan pengampunan dalam setiap
aspek pengajaran.

e Menanamkan Nilai-Nilai Kristiani dalam Materi
Pembelajaran:
Bagaimana katekis mengaitkan ajaran Gereja dengan
kehidupan nyata siswa? Misalnya, dalam membahas
tema tentang kepedulian sosial, katekis dapat
mengajak siswa untuk berdiskusi tentang ajaran
Gereja mengenai kasih terhadap sesama.

e Membantu Siswa Mengaplikasikan Nilai-Nilai
Kristiani:
Apakah katekis mendorong siswa untuk menerapkan
nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan
kepedulian dalam kehidupan sehari-hari?

4) Keterlibatan dalam Kegiatan Rohani di Sekolah
Seorang katekis tidak hanya mengajar di dalam kelas,
tetapi juga berperan dalam membangun kehidupan
rohani di sekolah. Kriteria yang dinilai dalam
keterlibatan rohani meliputi:

e Partisipasi dalam Liturgi dan Doa Bersama: Apakah
katekis aktif dalam mengorganisir misa sekolah, doa
Rosario, Jalan Salib, dan kegiatan rohani lainnya?

e Membimbing Siswa dalam Kegiatan Keagamaan:
Apakah katekis mengajak siswa untuk aktif dalam
komunitas rohani di sekolah, seperti SEKAMI atau
kelompok doa?

e Menjadi Teladan dalam Kehidupan Rohani: Seorang
katekis harus menunjukkan kehidupan doa yang baik
dan menjadi inspirasi bagi siswa dalam menghidupi
iman mereka.
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5) Evaluasi dari Kepala Sekolah dan Rekan Guru
Penilaian terhadap seorang katekis juga dilakukan
melalui evaluasi dari kepala sekolah dan rekan guru
lainnya. Aspek yang dinilai dalam evaluasi ini meliputi:
e Kedisiplinan dan Tanggung Jawab dalam

Mengajar. Apakah katekis menjalankan tugasnya
dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan
peraturan sekolah?

e Kerja Sama dengan Guru Lain. Bagaimana katekis
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran lain dalam
membangun lingkungan sekolah yang berlandaskan
nilai-nilai Kristiani?

e Respon terhadap Masukan dan Kritik. Seberapa baik
katekis dalam menerima kritik dan berusaha
meningkatkan kualitas pengajarannya?

Seorang katekis memiliki peran yang sangat penting
dalam membimbing siswa dalam iman dan karakter. Oleh
karena itu, penilaian terhadap kinerjanya harus dilakukan
secara menyeluruh, mencakup aspek kualitas pengajaran,
keterampilan komunikasi, integrasi nilai-nilai Kristiani,
keterlibatan dalam kegiatan rohani, serta evaluasi dari kepala
sekolah dan rekan guru.

Penilaian ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur
kinerja katekis, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan pelayanan pastoral di sekolah. Dengan
demikian, seorang katekis dapat terus berkembang dan
memberikan dampak yang lebih besar bagi pertumbuhan iman
siswa dan komunitas sekolah secara keseluruhan.

4.B. Kriteria Penilaian Katekis di Paroki

Seorang katekis memiliki peran penting dalam
membimbing umat menuju pemahaman dan penghayatan iman
Katolik yang lebih mendalam. Untuk memastikan bahwa
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pelayanan yang diberikan efektif dan bermanfaat, terdapat
beberapa aspek utama yang menjadi dasar penilaian kinerja
seorang katekis. Berikut adalah beberapa kriteria yang
digunakan dalam mengevaluasi seorang katekis di lingkungan
gereja dan paroki.

1)

2)

Kedisiplinan dan Komitmen dalam Pelayanan
Seorang katekis tidak hanya bertugas mengajar, tetapi
juga harus menunjukkan kedisiplinan dan komitmen
tinggi dalam menjalankan tugasnya. Konsistensi dalam
pelayanan menjadi bukti kesungguhan dalam
menjalankan panggilan sebagai pendidik iman.

Indikator Penilaian:
e Kehadiran yang tepat waktu dalam setiap kegiatan,
baik pengajaran maupun ibadah.
o Konsistensi dalam menjalankan tugas tanpa absen
tanpa alasan yang jelas.
e Tanggung jawab dalam mempersiapkan materi
pengajaran dan ibadah dengan baik.
e Kemauan untuk terus belajar dan meningkatkan
kompetensi sebagai katekis.
Contoh Tindakan:
e Menyusun jadwal pelayanan secara rapi dan
mengikuti dengan disiplin.
e Memastikan setiap pertemuan katekese berjalan
sesuai rencana tanpa penundaan.
e Mengikuti pelatihan atau pembinaan katekis untuk
meningkatkan kualitas pelayanan.

Kemampuan Memimpin Ibadah dan Katekese

Seorang katekis sering kali bertanggung jawab dalam
memimpin ibadah ketika pastor tidak hadir serta
mengajar katekese bagi berbagai kelompok umat.
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3)

Kemampuan memimpin dengan baik menjadi aspek
penting dalam penilaiannya.

Indikator Penilaian:
e Kefasihan dalam memimpin Ibadat Sabda, doa
Rosario, dan doa bersama lainnya.
e Keterampilan dalam menyampaikan materi
katekese dengan jelas dan menarik.
e Kemampuan dalam melibatkan umat secara aktif
dalam ibadah dan pembelajaran.
e Sikap tenang dan penuh iman dalam memimpin
kegiatan rohani.
Contoh Tindakan:
e Memimpin ibadat lingkungan atau ibadat di stasi
dengan khidmat.
e Menggunakan metode kreatif dalam pengajaran,
seperti diskusi interaktif dan storytelling.
e Mengajarkan umat tentang simbolisme liturgi dan
pentingnya partisipasi aktif dalam ibadah.

Keaktifan dalam Mendampingi Anak-Anak
SEKAMI

Serikat Kepausan Anak dan Remaja Misioner (SEKAMI)
adalah wadah pembinaan iman bagi anak-anak Katolik.
Katekis yang terlibat dalam SEKAMI harus
menunjukkan kepedulian, kreativitas, dan semangat
dalam mendampingi anak-anak.

Indikator Penilaian:
e Konsistensi dalam hadir dan mendampingi
pertemuan SEKAMI.
e Kreativitas dalam menyusun kegiatan yang
menyenangkan dan mendidik.
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Kemampuan dalam membimbing anak-anak untuk
memahami nilai-nilai Kristiani.

Dorongan kepada anak-anak untuk terlibat dalam
aksi sosial dan doa bersama.

Contoh Tindakan:

e Mengadakan kegiatan belajar Alkitab dengan

pendekatan visual dan permainan edukatif.

Melatih anak-anak dalam doa dan pelayanan di
gereja, seperti koor atau misdinar.

Mengajak anak-anak untuk terlibat dalam aksi
sosial, seperti berbagi dengan anak-anak kurang
mampu.

4) Keterampilan dalam Mengajarkan Iman Katolik
Seorang katekis harus memiliki pemahaman yang kuat
tentang ajaran Gereja dan mampu mengajarkannya
dengan cara yang mudah dimengerti oleh berbagai
kelompok usia.

Indikator Penilaian:

Pemahaman yang baik tentang doktrin Katolik dan
ajaran Gereja.

Kemampuan dalam menjelaskan konsep-konsep
iman secara sederhana dan aplikatif.

Kreativitas dalam menyusun metode pengajaran yang
menarik dan tidak monoton.

Kemampuan dalam menjawab pertanyaan dan
keraguan umat dengan bijak.

Contoh Tindakan:

Menggunakan media digital seperti video, presentasi,
atau aplikasi Alkitab dalam mengajar.
Menghubungkan ajaran Gereja dengan situasi nyata
yang dihadapi oleh umat.
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5)

6)

e Menyediakan sesi tanya jawab atau diskusi terbuka
untuk umat.

Tingkat Keterlibatan dalam Kegiatan Paroki
Katekis bukan hanya seorang pengajar, tetapi juga
seorang pelayan gereja yang harus terlibat aktif dalam
kehidupan paroki. Keterlibatan ini menunjukkan
kesungguhan dalam mendampingi umat dan
mendukung kegiatan pastoral gereja.

Indikator Penilaian:

e Kehadiran dalam pertemuan-pertemuan paroki dan
kegiatan liturgi.

o Keikutsertaan dalam program pembinaan iman,
rekoleksi, atau retret.

e Peran aktif dalam kelompok kategorial atau
komunitas basis gerejawi (KBG).

e Kontribusi dalam merancang dan menjalankan
program pastoral bersama pastor paroki.

Contoh Tindakan:

o Berpartisipasi dalam pelatihan atau pembinaan
rohani yang diadakan di paroki.

e Menjadi bagian dari tim pastoral yang menyusun
program pembinaan iman bagi umat.

e Mengorganisir kegiatan sosial gereja, seperti
kunjungan ke orang sakit atau bantuan bagi keluarga
miskin.

Umpan Balik dari Umat dan Pastor Paroki

Evaluasi kinerja seorang katekis juga didasarkan pada
umpan balik yang diberikan oleh umat dan pastor
paroki. Hal ini mencerminkan sejauh mana pelayanan
seorang katekis berdampak bagi umat yang dilayaninya.
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Indikator Penilaian:

e Respon umat terhadap cara mengajar dan membimbing
iman mereka.

e Penilaian dari pastor mengenai kedisiplinan dan
komitmen katekis dalam pelayanan.

e Masukan dari umat mengenai metode pengajaran dan
pendekatan pastoral yang digunakan.

e Kesediaan katekis dalam menerima kritik dan saran
untuk memperbaiki kualitas pelayanannya.

Contoh Tindakan:

e Mengadakan sesi evaluasi terbuka dengan umat dan
pastor untuk menerima masukan.

e Menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi umat.

e Bersedia melakukan perbaikan dalam pelayanan setelah
mendapatkan umpan balik.

Seorang katekis memiliki peran yang kompleks dalam
kehidupan gereja, baik sebagai pengajar, pembimbing rohani,
maupun pelayan umat. Oleh karena itu, evaluasi terhadap
kinerja katekis harus mencakup aspek kedisiplinan,
keterampilan mengajar, kepemimpinan dalam ibadah,
keterlibatan dalam komunitas SEKAMI, partisipasi dalam
kegiatan paroki, serta umpan balik dari umat dan pastor.

Dengan menerapkan standar penilaian ini, diharapkan
para katekis dapat semakin berkembang dalam pelayanan
mereka, memberikan dampak positif bagi umat, serta
membawa semakin banyak orang untuk bertumbuh dalam iman
dan kasih Kristus.

4.C. Metode Penilaian

Untuk memastikan bahwa seorang katekis menjalankan
tugasnya dengan baik dan terus berkembang dalam pelayanan,
27



diperlukan metode penilaian yang sistematis dan
berkelanjutan. Penilaian ini tidak hanya berfokus pada
keterampilan mengajar, tetapi juga pada dampak spiritual yang
diberikan kepada umat. Berikut adalah beberapa metode
penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja katekis
secara menyeluruh.

1) Observasi Langsung oleh Pastor Paroki atau
Kepala Sekolah. Observasi langsung merupakan
metode penilaian yang efektif karena memberikan
gambaran nyata tentang bagaimana seorang katekis
menjalankan tugasnya di lapangan. Pastor paroki atau
kepala sekolah dapat mengamati bagaimana katekis
mengajar, berinteraksi dengan umat atau siswa, serta
menjalankan ibadah.

Indikator Penilaian:

o Kualitas Pengajaran: Apakah metode yang digunakan
oleh katekis efektif dalam menyampaikan ajaran
iman?

e Gaya Komunikasi: Apakah katekis mampu
berinteraksi dengan baik dengan peserta didik atau
umat?

e Keteladanan dalam Pelayanan: Apakah katekis
menunjukkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
Kristiani dalam interaksi sehari-hari?

Contoh Tindakan:

o Pastor paroki menghadiri kelas katekese untuk
menilai efektivitas pengajaran.

e Kepala sekolah mengamati katekis saat memimpin
doa atau ibadah sekolah.

e Observasi dilakukan secara berkala untuk melihat
konsistensi pelayanan.
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2)

Laporan Kegiatan Bulanan dari Katekis. Laporan
kegiatan bulanan membantu dalam
mendokumentasikan aktivitas yang telah dilakukan oleh
katekis. Laporan ini memungkinkan adanya evaluasi
rutin mengenai pencapaian serta kendala yang dihadapi
dalam pelayanan.

Indikator Penilaian:

e Jumlah dan jenis kegiatan yang dilakukan: Apakah
katekis aktif dalam mengajar dan melayani?

e Materi dan metode yang digunakan: Apakah katekis
terus berinovasi dalam pembelajaran?

o Tantangan dan solusi: Bagaimana katekis mengatasi
kesulitan dalam mengajar atau mendampingi umat?

Contoh Tindakan:

o Katekis menyusun laporan berisi daftar kegiatan,
jumlah peserta, dan hasil yang dicapai.

e Laporan dikirim kepada pastor paroki atau kepala
sekolah untuk ditinjau.

e Jika ditemukan kendala, dilakukan diskusi untuk
mencari solusi bersama.

Evaluasi Tahunan dengan Refleksi atas Kinerja
dan Pertumbuhan Rohani. Evaluasi tahunan
bertujuan untuk menilai perkembangan katekis dalam
satu tahun terakhir. Selain menilai kinerja, refleksi juga
dilakukan untuk melihat pertumbuhan rohani katekis
dalam menjalankan pelayanannya.

Indikator Penilaian:

e Perkembangan dalam keterampilan mengajar dan
membimbing umat.

e Pertumbuhan spiritual katekis dalam menjalankan
tugasnya.
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Tingkat kepuasan wumat atau siswa terhadap
pelayanan katekis.
Kemampuan dalam menghadapi tantangan pastoral.

Contoh Tindakan:

Mengadakan pertemuan tahunan antara katekis dan
pastor paroki atau kepala sekolah.

Menyusun refleksi pribadi tentang pengalaman
pelayanan dalam setahun terakhir.

Menyusun rencana pengembangan diri untuk
meningkatkan  kualitas pelayanan di tahun
berikutnya.

Umpan Balik dari Peserta Didik, Umat, dan
Orang Tua/Wali. Masukan dari peserta didik, umat,
dan orang tua/wali menjadi sumber evaluasi yang
berharga karena mereka adalah pihak yang langsung
merasakan dampak pelayanan katekis.

Indikator Penilaian:

Kepuasan terhadap metode pengajaran dan
bimbingan rohani.

Kemampuan katekis dalam menjawab pertanyaan
dan kebutuhan spiritual umat.

Hubungan katekis dengan siswa, umat, dan
komunitas paroki.

Contoh Tindakan:

Melakukan survei singkat kepada siswa atau umat
mengenai pengalaman mereka dalam mengikuti
katekese.

Mengadakan sesi diskusi terbuka dengan umat untuk
mendengarkan masukan dan saran.

Menggunakan  hasil umpan  balik  untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan pelayanan.

30



Metode penilaian katekis harus dilakukan secara
menyeluruh agar dapat memberikan gambaran yang objektif
mengenai kinerja dan pertumbuhan spiritual dalam pelayanan.
Dengan kombinasi observasi langsung, laporan bulanan,
evaluasi tahunan, dan umpan balik dari umat, katekis dapat
terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih besar
dalam pembinaan iman.

Penilaian ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur
keberhasilan, tetapi juga sebagai sarana untuk membimbing
katekis agar semakin efektif dalam mengajar dan melayani,
sehingga semakin banyak umat yang dapat bertumbuh dalam
iman

5. PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KATEKIS
5.A. Pelatihan Rutin

Pelayanan seorang katekis tidak hanya membutuhkan
panggilan dan niat baik, tetapi juga keterampilan yang terus
diperbarui. Oleh karena itu, pelatihan rutin dalam pedagogi,
katekese, dan kepemimpinan menjadi bagian esensial dalam
pengembangan katekis. Pelatihan pedagogi bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mengajar agar metode yang
digunakan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Seorang katekis harus mampu menerapkan berbagai
pendekatan dalam pengajaran, seperti diskusi, storytelling,
penggunaan media digital, serta metode interaktif lainnya yang
membuat pembelajaran iman menjadi lebih menarik.

Selain pedagogi, pelatihan dalam bidang katekese sangat
penting agar katekis memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang ajaran Gereja. Katekese bukan sekadar
menyampaikan doktrin, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
iman yang dapat dihidupi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, pelatihan ini melibatkan studi tentang Kitab Suci,
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dokumen Gereja, liturgi, serta berbagai aspek teologi yang
relevan dengan kebutuhan umat.

Aspek kepemimpinan juga menjadi bagian tak
terpisahkan dari pelatihan ini. Seorang katekis sering kali
dituntut untuk memimpin komunitas, mengorganisir kegiatan
pastoral, serta menjadi panutan bagi umat yang mereka
dampingi. Oleh sebab itu, pelatihan kepemimpinan membekali
mereka dengan keterampilan manajemen kelompok,
komunikasi yang efektif, serta strategi untuk membangun
kebersamaan dalam komunitas gerejani. Dengan pembekalan
ini, katekis tidak hanya menjadi pengajar yang andal, tetapi juga
pemimpin yang mampu membimbing umat dalam
pertumbuhan iman.

5.B. Retret atau Rekoleksi

Seorang katekis bukan hanya seorang pendidik, tetapi juga
seorang pewarta iman yang harus memiliki kehidupan rohani
yang kuat. Oleh karena itu, retret atau rekoleksi menjadi bagian
penting dalam pembinaan spiritual mereka. Dalam
menjalankan tugas pelayanan, katekis sering menghadapi
berbagai tantangan, mulai dari kesulitan dalam membimbing
umat hingga pergumulan pribadi dalam mempertahankan
semangat pelayanan. Retret dan rekoleksi menjadi kesempatan
bagi mereka untuk kembali menata hati, memperdalam relasi
dengan Tuhan, serta mendapatkan kekuatan baru dalam tugas
mereka.

Retret biasanya diadakan dalam suasana yang lebih
mendalam dan berlangsung selama beberapa hari, memberikan
ruang bagi katekis untuk berdoa, merenung, dan mengalami
keheningan batin yang mendalam. Sementara itu, rekoleksi
biasanya bersifat lebih singkat tetapi tetap memberikan
penyegaran rohani melalui refleksi, ibadat, dan pendalaman
iman.
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Melalui retret dan rekoleksi, katekis tidak hanya
memperoleh penguatan secara pribadi, tetapi juga semakin
memahami pentingnya peran mereka dalam Gereja. Dalam
suasana kebersamaan dengan sesama katekis, mereka dapat
berbagi pengalaman, saling menguatkan, dan membangun
komunitas yang lebih erat. Pembinaan spiritual ini menjadi
sumber energi baru yang membuat mereka semakin
bersemangat dalam menjalankan tugas pelayanan dengan hati
yang penuh kasih dan kesadaran akan panggilan mereka
sebagai pewarta Injil.

5.C. Mentoring dan Pendampingan

Pembelajaran seorang katekis tidak berhenti pada
pelatihan formal saja, tetapi juga terjadi melalui proses
mentoring dan pendampingan. Seorang katekis yang baru
menjalankan tugas sering kali menghadapi tantangan dalam
mengajar, berinteraksi dengan umat, atau memimpin kegiatan
pastoral. Dalam situasi seperti ini, bimbingan dari katekis
senior atau pastor sangat berharga dalam membantu mereka
menemukan arah yang benar dalam pelayanan.

Mentoring memberikan kesempatan bagi katekis untuk
belajar dari pengalaman mereka yang lebih senior. Mereka
dapat memperoleh wawasan tentang cara menghadapi berbagai
situasi dalam pelayanan, baik itu dalam pengajaran,
kepemimpinan komunitas, maupun dalam menghadapi umat
dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan spiritual yang
berbeda. Pendampingan ini juga menciptakan suasana di mana
katekis dapat bertanya, berdiskusi, serta memperoleh solusi
atas tantangan yang mereka hadapi.

Selain itu, melalui mentoring, katekis juga mendapatkan
dukungan moral dan spiritual. Mereka merasa bahwa mereka
tidak bekerja sendiri, tetapi menjadi bagian dari komunitas
yang saling mendukung dalam tugas pewartaan iman. Dengan
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adanya bimbingan yang terus-menerus, para katekis dapat
semakin percaya diri dan berkembang dalam menjalankan
tugas mereka sebagai pelayan Gereja.

5.D. Penghargaan bagi Katekis Berprestasi

Setiap pelayanan membutuhkan apresiasi agar para
pelayan merasa dihargai dan semakin bersemangat dalam
tugasnya. Oleh karena itu, pemberian penghargaan bagi katekis
berprestasi menjadi salah satu bentuk apresiasi atas dedikasi
dan kerja keras mereka dalam mendidik serta membimbing
umat.

Penghargaan ini bukan sekadar bentuk pengakuan,
tetapi juga sebagai motivasi bagi katekis untuk terus
meningkatkan kualitas pelayanan mereka. Bentuk penghargaan
bisa beragam, mulai dari sertifikat penghargaan, kesempatan
mengikuti pelatihan lanjutan, hingga pengakuan resmi dari
keuskupan atau paroki.

Selain penghargaan yang bersifat formal, apresiasi juga
dapat diberikan dalam bentuk yang lebih sederhana namun
tetap bermakna, seperti doa bersama untuk katekis, penyebutan
khusus dalam misa paroki, atau ucapan terima kasih dari umat
yang mereka layani. Penghargaan semacam ini tidak hanya
memberikan semangat bagi katekis, tetapi juga menunjukkan
bahwa Gereja menghargai setiap usaha yang mereka lakukan
dalam mewartakan iman.

Dengan adanya bentuk apresiasi ini, katekis merasa
lebih dihargai dan termotivasi untuk terus berkembang. Mereka
menyadari bahwa pekerjaan mereka bukan hanya sekadar
tugas, tetapi merupakan bagian dari panggilan Tuhan yang
membawa berkat bagi banyak orang. Pada akhirnya,
penghargaan ini juga menginspirasi lebih banyak orang untuk
terlibat dalam pelayanan katekese, sehingga semakin banyak
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umat yang mendapatkan pendampingan dalam perjalanan
iman mereka.

6. STRUKTUR ORGANISASI DAN KOORDINASI

Pelayanan seorang katekis tidak dilakukan secara
mandiri, tetapi berada dalam sebuah sistem koordinasi yang
terstruktur dan terorganisir dengan baik. Untuk memastikan
efektivitas dalam pembinaan iman umat, katekis harus bekerja
dalam suatu sistem yang jelas, di mana peran dan tanggung
jawab setiap pihak telah ditentukan. Struktur organisasi ini
memastikan bahwa tugas-tugas katekese berjalan selaras
dengan visi dan misi Gereja serta mendukung pengembangan
iman umat secara lebih sistematis dan berkelanjutan.

6.A. Di Bawah Koordinasi Uskup, Pastor Paroki,
Kepala Sekolah dan Tim Pastoral

Seorang katekis berperan sebagai perpanjangan tangan
Gereja dalam mendidik umat tentang iman Katolik. Oleh karena
itu, dalam menjalankan tugasnya, mereka bekerja di bawah
koordinasi hierarki Gereja. Di tingkat keuskupan, uskup
berperan sebagai gembala utama yang mengawasi seluruh
aspek katekese dalam wilayahnya. Uskup memberikan
panduan, kebijakan, serta standar pengajaran yang harus
diikuti oleh seluruh katekis dalam keuskupan tersebut.

Di tingkat paroki, pastor paroki menjadi pemimpin utama
yang mengawasi dan membimbing para katekis dalam
melaksanakan tugas mereka. Pastor paroki bertanggung jawab
dalam memastikan bahwa program katekese di paroki berjalan
sesuai dengan ajaran Gereja serta memenuhi kebutuhan umat.
Selain itu, jika ada yang menjadi katekis di sekolah, maka kepala
sekolah juga berperan dalam mengawasi katekis yang bertugas
mengajar di sekolah-sekolah Katolik atau sekolah umum yang
membutuhkan tenaga pengajar agama Katolik.
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Tim pastoral keukupan atau paroki, jika dibentuk,
menjadi bagian dari struktur koordinasi yang membantu
katekis dalam menjalankan tugasnya. Tim pastoral ini terdiri
dari berbagai kelompok yang bergerak dalam pelayanan
gerejawi, termasuk bidang liturgi, kateketik, pendidikan, dan
kategorial lainnya. Dalam sistem ini, katekis bekerja bersama
tim pastoral untuk menyelaraskan kegiatan katekese dengan
program-program lain yang ada di paroki.

Dengan adanya koordinasi yang jelas dalam struktur ini,
tugas katekis dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan
arahan serta kebijakan Gereja.

6.B. Ada Pembagian Tugas

Agar pelayanan katekese dapat berjalan dengan baik dan
mencapai hasil yang optimal, penting bagi setiap katekis untuk
memiliki pembagian tugas yang jelas. Dengan adanya tugas
yang terstruktur, mereka dapat bekerja secara lebih efektif dan
berdaya guna dalam mendampingi umat. Setiap katekis
mungkin memiliki keahlian, pengalaman, dan panggilan yang
berbeda, tetapi mereka harus merasakan setiap bentuk tugas
katekis, termasuk membantu literasi dasar seperti membaca
dan berhitung bagi anak-anak.

Dalam lingkup paroki, katekis dapat diberi bertugas
mempersiapkan anak-anak untuk menerima sakramen Baptis,
Komuni Pertama, dan Krisma. Mereka juga membantu dalam
pendampingan pasangan yang akan menikah melalui kursus
persiapan pernikahan. Selain itu, mereka juga diberikan
tanggung jawab untuk mengajar di sekolah-sekolah atau
membimbing komunitas tertentu, seperti kelompok kategorial,
kaum muda, atau komunitas basis gerejani (KBG).
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6.C. Rapat Rutin diadakan untuk Evaluasi dan
Koordinasi Program

Agar pelayanan katekese berjalan dengan baik, diperlukan
evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas program yang
telah dilaksanakan. Rapat rutin menjadi sarana utama bagi para
katekis untuk berkoordinasi, mengevaluasi kinerja mereka,
serta merancang program yang lebih baik ke depannya.

Dalam rapat rutin ini, berbagai aspek pelayanan dibahas,
termasuk metode pengajaran yang digunakan, tantangan yang
dihadapi dalam mendampingi umat, serta usulan perbaikan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran iman. Rapat ini
juga menjadi kesempatan bagi para katekis untuk berbagi
pengalaman dan mendapatkan masukan dari rekan-rekan serta
pastor paroki.

Selain itu, rapat ini juga digunakan untuk menyusun
jadwal kegiatan katekese, baik yang berkaitan dengan persiapan
sakramen, pembinaan komunitas, maupun kegiatan
pembelajaran di sekolah. Dengan adanya rapat rutin,
komunikasi antar katekis dan pihak Gereja menjadi lebih
efektif, sehingga pelayanan dapat dilakukan dengan lebih
terkoordinasi dan selaras dengan visi Gereja setempat.

6.D. Penggunaan Pedoman Pelajaran yang
Terstandarisasi

Untuk memastikan keseragaman dalam pengajaran iman
Katolik, para katekis menggunakan Pedoman pelajaran yang
telah distandarisasi oleh keuskupan atau paroki. Pedoman ini
berisi panduan tentang kurikulum katekese, metode pengajaran
yang direkomendasikan, serta materi yang harus disampaikan
kepada peserta didik atau umat.

Penggunaan Pedoman ini sangat penting untuk menjaga
kualitas dan kesinambungan pembelajaran iman. Dengan
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adanya standar ini, setiap umat yang menerima katekese akan
mendapatkan pemahaman yang seragam tentang ajaran Gereja,
terlepas dari siapa yang mengajar mereka. Pedoman ini juga
membantu katekis dalam menyusun rencana pelajaran serta
menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai dengan usia dan
tingkat pemahaman peserta didik.

Selain Pedoman tertulis, banyak keuskupan juga
menyediakan bahan ajar dalam bentuk digital, seperti video,
presentasi, dan aplikasi yang dapat digunakan oleh para katekis
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran mereka. Dengan
adanya standar yang jelas dalam pengajaran, katekese dapat
disampaikan dengan lebih sistematis dan sesuai dengan
pedoman Gereja.

7. KODE ETIK DAN PEDOMAN PERILAKU

7.A. Prinsip Etika dan Profesionalisme dalam

Pelayanan Katekis

Seorang katekis tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pembimbing rohani yang mencerminkan
nilai-nilai Kristiani dalam setiap aspek kehidupan. Oleh karena
itu, dalam menjalankan tugasnya, katekis harus berpegang pada
prinsip-prinsip etika dan profesionalisme yang tidak hanya
mendukung efektivitas pengajaran, tetapi juga memperkuat
kesaksian iman mereka di tengah umat dan siswa.

7.B. Mengajar dengan Kasih dan Kesabaran

Mengajar bukan sekadar menyampaikan informasi,
tetapi juga membangun hubungan yang penuh kasih dengan
mereka yang diajar. Dalam katekese, pendekatan yang
digunakan harus mencerminkan kasih Kristus, di mana setiap
peserta didik diberikan perhatian yang cukup sesuai dengan
kebutuhan mereka. Kesabaran menjadi kunci dalam
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membimbing mereka yang mungkin mengalami kesulitan
dalam memahami ajaran iman atau yang masih bertumbuh
dalam perjalanan rohani mereka. Seorang katekis harus mampu
memberikan bimbingan dengan penuh pengertian, tanpa
menghakimi, serta menciptakan suasana belajar yang
mendukung pertumbuhan iman secara alami dan nyaman.

7.C. Menjadi Teladan dalam Kehidupan Iman dan
Moral

Seorang katekis tidak hanya mengajarkan doktrin, tetapi
juga menjadi saksi hidup dari ajaran yang ia sampaikan.
Kehidupan pribadi seorang katekis harus mencerminkan nilai-
nilai moral dan iman yang diajarkan kepada umat dan siswa.
Sikap jujur, rendah hati, disiplin, serta komitmen dalam doa
dan kehidupan sakramental menjadi contoh nyata bagi mereka
yang dibimbing. Dengan memberikan teladan yang baik, katekis
membantu umat untuk tidak hanya memahami ajaran iman
secara intelektual, tetapi juga menghayatinya dalam kehidupan
sehari-hari.

7.D. Menghormati Kebijakan Paroki, Keuskupan, dan
Sekolah

Dalam menjalankan tugasnya, seorang katekis bekerja
dalam struktur yang telah ditetapkan oleh Gereja dan institusi
pendidikan. Oleh karena itu, ia harus memahami dan
menghormati kebijakan yang berlaku, baik di tingkat paroki,
keuskupan, maupun sekolah tempatnya mengajar. Kepatuhan
terhadap kebijakan ini bukan hanya soal administratif, tetapi
juga bagian dari ketaatan kepada Gereja sebagai lembaga yang
memiliki otoritas dalam pembinaan iman umat. Dengan
mengikuti aturan yang telah ditetapkan, katekis menunjukkan
sikap hormat terhadap hierarki Gereja dan menciptakan
harmoni dalam pelayanan.
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7.E. Tidak Membedakan Umat atau Siswa Berdasarkan
Status Sosial

Salah satu prinsip utama dalam ajaran Kristiani adalah
kasih yang universal tanpa memandang latar belakang sosial,
ekonomi, atau budaya seseorang. Seorang katekis harus
mencerminkan semangat inklusivitas ini dalam pelayanannya
dengan tidak membedakan umat atau siswa berdasarkan status
sosial mereka. Setiap individu memiliki martabat yang sama di
hadapan Tuhan, sehingga mereka semua layak mendapatkan
perhatian dan bimbingan rohani yang setara. Dengan bersikap
adil dan tidak diskriminatif, katekis membantu membangun
komunitas yang lebih harmonis dan mencerminkan nilai-nilai
Injili dalam kehidupan nyata.

7.F. Menjaga Integritas dan Profesionalisme

Sebagai seorang pelayan Gereja, katekis harus
menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan
profesionalisme. Ini berarti menjaga komitmen dalam
menjalankan tugas, bersikap jujur dalam setiap interaksi, serta
selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam pelayanan.
Profesionalisme juga mencakup kesiapan dalam mengajar, baik
dari segi materi maupun metode yang digunakan, serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan umat atau
siswa yang berbeda-beda. Dengan menjaga integritas dan
profesionalisme, katekis menunjukkan bahwa pelayanannya
bukan sekadar tugas, tetapi juga panggilan yang dijalankan
dengan penuh dedikasi dan ketulusan.

Prinsip-prinsip ini menjadi fondasi dalam pelayanan
seorang katekis, memastikan bahwa setiap tindakan yang
dilakukan bukan hanya memperkaya wawasan iman umat,
tetapi juga memberikan inspirasi bagi mereka untuk semakin
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dekat dengan Tuhan dan menjalani hidup sesuai dengan nilai-
nilai Kristiani.

8. PENUTUP

Panduan ini memberikan arah yang jelas bagi katekis
dalam menjalankan pelayanan mereka, baik di sekolah maupun
di paroki. Dengan memahami standar penilaian yang telah
ditetapkan, para katekis dapat menilai dan meningkatkan
kualitas pengajaran mereka, memastikan bahwa setiap umat
dan peserta didik menerima bimbingan iman yang tidak hanya
informatif tetapi juga transformatif.

Lebih dari sekadar alat ukur, standar penilaian ini
berfungsi sebagai pedoman untuk mengembangkan kapasitas
katekis dalam berbagai aspek pelayanan. Dengan adanya
evaluasi yang sistematis, katekis dapat lebih sadar akan
kekuatan dan area yang masih perlu diperbaiki, sehingga
mereka dapat terus bertumbuh dalam tugas pewartaan.
Evaluasi ini bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan mengajar, tetapi juga memperdalam komitmen
spiritual serta profesionalisme mereka dalam pelayanan Gereja.

Selain itu, katekis tidak hanya berperan dalam
pembinaan iman umat tetapi juga dalam peningkatan literasi
dasar bagi anak-anak yang membutuhkan. Dengan pendekatan
yang tepat dan metode pengajaran yang efektif, mereka dapat
membantu peserta didik memahami ajaran iman sekaligus
membangun keterampilan dasar seperti membaca dan
berhitung, yang akan berguna bagi kehidupan mereka.

Oleh karena itu, pembinaan dan pengembangan katekis
harus terus dilakukan agar mereka semakin mampu
menghadapi tantangan zaman dan memberikan pelayanan yang
bermutu. Dukungan dari pihak Gereja, baik di tingkat
keuskupan maupun paroki, menjadi faktor penting dalam
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memastikan bahwa setiap katekis mendapatkan
pendampingan, pelatihan, serta motivasi yang cukup untuk
menjalankan tugas mereka dengan penuh dedikasi.

Dengan semangat pelayanan yang berlandaskan kasih,
kesabaran, dan profesionalisme, diharapkan katekis dapat
menjadi pewarta iman yang berdaya guna, membawa
perubahan bagi kehidupan umat, serta memperkokoh Gereja
dalam menjalankan misinya sebagai terang bagi dunia.
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